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SUMMARY 

 

ISOLATION OF SECONDARY METABOLIT COMPOUNDS FROM            

n-HEXANE EXTRACT OF BERIANG WOOD STEM (Ploiarium 

alternifolium) AND ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST 

 

Andi Maulana Hidayat : supervised by Dr. Eliza, M. Si and Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

 

xii + 65 pages, 7 tables, 29 pictures, 11 appendices 

 

Beriang plant (P. alternifolium) is a species of the Theaceae family. This 

plant has not reported yet on the isolation of compounds and antioxidant bioactivity 

from plant stem wood. This study aims to isolate secondary metabolites, 

characterize isolated compounds, reveal secondarymetabolites and determine 

antioxidant activity against n-hexane extract. The purification process for 

secondary metabolites was carried out by extracting P. alternifolium stem wood 

with n-hexane as solvent. Purification and separation were continued by using the 

flash column chromatography (FCC) method and purification the crystals using a 

methanol solvent. The isolation process produced two compounds, namely 

compound 1 as much as 4.8 mg and compound 2 as much as 25.9 mg. The isolated 

compounds were analyzed using UV, 1H-NMR, 13C-NMR, 2D-NMR spectra data 

and GC-MS. Based on elucidation and analization using GC-MS showed that two 

isolated compound still had a mixture with other compounds. Compound 1 is a 

steroid group compound with a stigmastan base framework and has a conjugated 

carbonyl group, namely the β-sitostenone compound. Meanwhile, compound 2 is a 

steroid group namely the β-Sitosterol compound. Antioxidant activity against n-

hexane extract using various concentrations (50; 25; 12.5; 6.25; 3.125; 1.5625 

ppm). The results of the antioxidant activity test on the n-hexane extract showed 

that the n-hexane extract was not active as an antioxidant with an IC50 value of 

234.73 ppm. 

 

Keywords  : Stem wood Ploiarium alternifolium, steroids, β-sitostenone,                   

β-sitosterol, antioxidants 

Citation : 67 (1975-2020) 
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RINGKASAN 

 

ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI EKSTRAK                

n-HEKSANA KAYU BATANG BERIANG (Ploiarium alternifolium) DAN 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

 

Andi Maulana Hidayat : dibimbing oleh Dr. Eliza, M. Si dan Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

 

xii + 65 halaman, 7 tabel, 29 gambar, 11 lampiran 

 

Tumbuhan beriang (P. alternifolium) merupakan salah satu spesies dari 

famili Theaceae. Tumbuhan ini belum ada yang melaporkan mengenai isolasi 

senyawa dan bioaktivitas antioksidan dari kayu batang tumbuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder, mengkarakterisasi 

senyawa hasil isolasi, mengungkapkan senyawa metabolit sekunder dan 

menentukan aktivitas antioksidan terhadap ekstrak n-heksana. Proses pemurnian 

senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan cara mengekstrak kayu batang P. 

alternifolium dengan pelarut n-heksana. Pemurnian dan pemisahan dilanjutkan 

dengan menggunakan metode kromatografi kolom cepat (KKC) dan pemurunian 

kristal menggunakan pelarut metanol. Proses isolasi menghasilkan dua senyawa 

yaitu senyawa 1 sebanyak 4,8 mg dan senyawa 2 sebanyak 25,9 mg. Senyawa hasil 

isolasi dikarakterisasi menggunakan spektroskopi UV, 1H-NMR, 13C-NMR, 2D-

NMR dan GC-MS. Berdasarkan elusidasi dan analisis GC-MS menunjukkan bahwa 

dua senyawa hasil isolasi masih memiliki campuran dengan senyawa lain. Senyawa 

1 merupakan senyawa golongan steroid dengan kerangka dasar stigmastan serta 

memiliki gugus karbonil terkonjugasi yaitu senyawa β-sitostenon. Sedangkan, pada 

senyawa 2 merupakan senyawa golongan steroid yaitu senyawa β-Sitosterol. 

Aktivitas antioksidan terhadap ekstrak n-heksana menggunakan berbagai 

konsentrasi yaitu (50; 25; 12,5; 6,25; 3,125; 1,5625 ppm). hasil uji aktivitas 

antioksidan pada ekstrak n-heksana menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana tidak 

aktif sebagai antioksidan dengan nilai IC50 234,73 ppm. 

 

Kata Kunci  : Kayu batang Ploiarium alternifolium, steroid, β-sitostenon,                 

β-sitosterol, antioksidan 

 

Sitasi  : 67 (1975-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menangkal atau 

memperlambat reaksi oksidasi di dalam tubuh yang menyebabkan kerusakan sel 

akibat radikal bebas, dimana radikal bebas merupakan senyawa yang kehilangan 

satu buah elektron dari pasangan elektron bebasnya atau dari pemutusan ikatan 

secara homolitik. Radikal bebas dapat terbentuk dari metabolisme tubuh atau 

bahkan dari faktor luar contohnya asap rokok, sinar ultraviolet, dari makanan dan 

polutan. Radikal bebas dapat menyerang senyawa lain membentuk radikal baru. 

Radikal bebas yang tidak terkontrol dapat menyebabkan penyakit kronis seperti 

diabetes, kanker, inflamasi, dan kardiofaskular (Fitriana et al., 2016). Penyakit-

penyakit kronis tersebut dapat di kurangi atau dicegah dengan antioksidan 

(Mandala et al., 2009). Purwanto dkk. (2017) menyatakan bahwa senyawa 

antioksidan banyak di jumpai pada tumbuh-tumbuhan baik pada bagian bunga, 

daun, buah maupun pada kayu batangnya. Tumbuhan yang memiliki kandungan 

senyawa bioaktif seperti golongan senyawa flavonoid, terpenoid dan alkaloid 

merupakan bahan baku yang sangat potensial untuk digunakan sebagai antioksidan 

alami. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antioksidan dari tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antiokidan alami. 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki ekosistem lahan 

basah, termasuk di antaranya adalah hutan rawa gambut (Subro, 2015). Hutan rawa 

gambut memiliki berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang sangat beraneka ragam 

serta memiliki potensi sebagai obat-obatan (Novrianto dkk., 2016), salah satu jenis 

tumbuhan tersebut yaitu tumbuhan beriang (Ploiarium alternifolium). Tumbuhan 

beriang (P. alternifolium) merupakan salah satu spesies dari famili Theaceae, secara 

alami terdapat di Malaysia, Kamboja, Thailand, Indonesia dan di beberapa negara 

Asia Tenggara lainnya (Hashim et al., 2016). P. alternifolium banyak tumbuh di 

tempat terbuka seperti semak belukar, hutan kerangas, dan hutan rawa gambut. Di 

hutan rawa gambut tumbuhan ini banyak tumbuh pada tanah aluvial dan tanah 

berpasir.  Di daerah Sumatera Selatan, P. alternifolium dapat tumbuh di hutan rawa 
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gambut masin (Subro, 2015). Tinggi pertumbuhan tumbuhan ini bisa mencapai 20 

hingga 30 m, dan memiliki diameter batang sekitar 15 cm. (Hashim et al., 2016).  

Tumbuhan beriang (P. alternifolium) secara empiris memiliki manfaat yang 

cukup banyak contohnya seperti pada daunnya, biasanya digunakan sebagai bumbu 

masakan, lalapan, shampoo, dan juga sebagai obat sakit perut (diare) (Marselia 

dkk., 2015). Meskipun tumbuhan beriang sudah digunakan untuk obat tradisional 

namun belum banyak penelitian tentang aktivitas maupun informasi kimianya. 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan diantaranya oleh Faskalia dan Wibowo 

(2014) telah mempelajari bagian kulit batang dan akar, hasil dari penelitian tersebut 

memperlihatkan ekstrak metanol berpotensi sebagai antioksidan, dan sifat 

antioksidannya lebih besar pada bagian kulit batang dibandingkan akarnya.  

Bioaktivitas tumbuhan berkaitan erat dengan kandungan kimianya, 

khususnya kandungan senyawa metabolit sekunder. Beberapa literatur telah 

melaporkan kandungan senyawa metabolit sekunder berdasarkan uji fitokimia dari 

tumbuhan P. alternifolium bahwa pada bagian kulit batang, daun dan akarnya 

memeperlihatkan adanya kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, 

steroid, polifenol dan saponin (Faskalia dan Wibowo, 2014; Marselia dkk., 2015; 

Silvia dkk., 2015). Beberapa peneliti telah berhasil mengisolasi dan 

mengidentifikasi struktur senyawa metabolit sekunder. Diantaranya ditemukan 

pada bagian kulit batang dan ranting yaitu senyawa golongan antrakuinon, 

antrakuinon tergeranilasi, antrakuinonil santon, bisanton, dan triterpenoid benzoat 

(Bannett et al., 1990; 1991; 1992; Ee dan Ng, 2004). Pada bagian daun telah 

dilaporkan juga senyawa golongan flavonoid glikosida (Phanburananont, 2001). 

Berdasarkan studi literatur di atas yang memperlihatkan bioaktivitas yang menarik 

dari tumbuhan ini, begitu juga dengan kandungan kimianya. Namun  belum ada 

yang melaporkan bioaktivitas maupun kandungan senyawa metabolit sekunder dari 

bagian kayu batang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kandungan kimia khususnya senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan 

P. alternifolium khususnya pada bagian kayu batangnya serta perlu dilakukannya 

penelitian mengenai bioaktivitas terhadap antioksidan untuk mengetahui 

manfaatnya sebagai penangkal radikal bebas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagian kayu batang P. alternifolium belum pernah dilaporkan sifat 

antioksidan maupun kandungan senyawanya sehingga perlu dipelajari : 

1. Apa jenis senyawa metabolit sekunder dan bagaimana sifat antioksidan 

yang terdapat pada ekstrak n-heksana kayu batang P. alternifolium ?  

2. Apakah bagian kayu batang mengandung senyawa yang sama dengan 

bagian kulit batang dan daunnya seperti yang telah dilaporkan peneliti 

sebelumnya ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dan mengkarakterisasi 

struktur senyawa dari ekstrak n-heksana pada bagian kayu batang dari 

tumbuhan P. alternifolium. 

2. Mengungkapkan senyawa metabolit sekunder pada bagian kayu batang 

P. alternifolium. 

3. Menentukan aktivitas antioksidan ekstrak n-heksana kayu batang 

beriang (P. alternifolium) menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-

1-picrylhydrazyl). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat mengungkapkan senyawa metabolit sekunder serta aktivitas 

antioksidannya dari ekstrak n-heksana kayu batang tumbuhan beriang (P. 

alternifolium). 
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